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Skripsi ini membahas mengenai pengaruh rencana pembentukan Federasi Malaysia terhadap politik Dalam
Negeri Brunei. Pembahasan penulisan ini dimula pada tahun 1961, ketika Tunku Abdul Rahman
mengumumkan rencana pembentukan Federasi Malaysiadi Singapura. Rencana tersebut berupa
penggabungan wilayah jgjahan Inggris, yaitu Tanah Melayu, Sarawak, Sabah, Singapura, dan Brunei
kedalam sebuah Federasi. Rencanaitu mendapat persetujuan dari Inggirs. Di Brunei terdapat dua tokoh yang
memiliki sikap berbeda terhadap rencana pembentukan Federasi Malaysia. Sultan Omar Ali Saifuddin
secara prinsip sangat setuju, sedangkan Azahari/PRB menentangnya dan menginginkan pembentukan
Negara Kesatuan Kalimantan Utara. Akibat perjuangan PRB melalui parlemen Brunei tidak berhasil, maka
padatanggal 8 Desember 1962 PRB melancarkan pemberontakan. Namun pemberontakan dapat ditumpas
oleh bantuan pasukan Inggris. Brunei mengajukan beberapa syarat sebelum masuk ke dalam Federasi
Malaysia. Namun karena terdapat perbedaan pandangan mengenai syarat itu dengan Tanah Melayu, maka
pada tahun 1963 Brunei tidak ikut ke dalam Federasi Malaysia.

<hr>Thisthesis discusses the influence of formation Federation of Malaysia plan towards Domestic Political
of Brunel. Thiswriting discussion is begun in the year 1961 when Tunku Abdul Rahman announced the
plan form Federation of Malaysiain Singapore. The plan of merger of British colonies, namely Tanah
Melayu, Sarawak, Sabah, Singapore and Brunei into a Federation. The plan received approval from the
British. In Brunei there are two characters who have different attitudes to the planned formation of
Federation of Malaysia. Sultan Omar Ali Saifuddin in principle strongly agreed, while Azahari / PRB
against it and wanted the establishment of Negara Kesatuan Kalimantan Utara (NKKU). As aresult of PRB
struggle through parliament of Brunei does not work, then on 8 December 1962 PRB launched an rebellion.
But the rebellion can be crushed by the help of British troops. Brunei propose several conditions before
entry into the Federation of Malaysia. But because there are differences of views on the requirement with
Tanah Melayu, then in 1963 Brunei did not participate in the Federation of Malaysia.
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